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Abstract: The research aim was to analyze the mathematical problem solving 

ability of VII grade students of SMP Islam Malahayati on social arithmetic 

material. This research uses descriptive qualitative research. The subjects of 

this study were 3 students of class VII-C of Malahayati Islamic Junior High 

School who were selected from each category of ability by purposive sampling. 

Data collection techniques used in this study were tests, interviews, and 

documentation. The instrument used in the research used was a problem-

solving ability test consisting of 5 items describing social arithmetic material. 

The results showed that the level of students mathematical problem solving 

ability was in the medium category with a percentage of 57.1%. The highest 

indicator of problem solving ability is the indicator of planning problem 

solving ability with a percentage of 81.3% and the lowest indicator is an 

indicator of checking back with a percentage of 26.7 %. 

 

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa kelas VII SMP Islam Malahayati pada 

materi aritmatika sosial. penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif 

desktiptif. Subjek penelitian ini adalah 3 siswa kelas VII-C SMP Islam 

Malahayati yang dipilih dari masing-masing kategori kemampuan secara 

purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes, wawancara, dan dokumentasi. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian yang digunakan adalah tes kemampuan 

pemecahan masalah yang terdiri dari 5 butir soal uraian materi aritmatika 

sosial. hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa berada pada kategori sedang dengan persentase 

57,1%. Indikator kemampuan pemecahan masalah tertinggi adalah indikator 

merencanakan kemampuan pemecahan masalah dengan persentase sebesar 

81,3% dan indikator terendah adalah indikator memeriksa kembali dengan 

persentase sebesar 26,7%. 
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PENDAHULUAN 
 

Memasuki abad 21, perkembangan zaman yang kian canggih akan teknologi menjadi 

tantangan besar untuk semua bidang kehidupan. Perkembangan zaman perlu disertai bersamaan 

dengan kemajuan sumber daya manusia agar tidak tertinggal. Pendidikan sangat diperlukan untuk 

menunjang proses adaptasi manusia di era globalisasi.  Oleh sebab itu, pendidikan memiliki peranan 

penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan. Sehingga, pendidikan menjadi salah satu upaya 

untuk meningkatkan kemajuan sumber daya manusia. 

Pendidikan berperan penting untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. 

Pendidikan erat kaitannya dengan manusia, dalam hal ini manusia memiliki kesadaran untuk 

membina dan mengembangkan kemampuan dasarnya dengan optimal sesuai dengan kapasitas yang 

dimilikinya. Pendidikan yang diperlukan di zaman teknologi saat ini salah satunya adalah 

matematika. 

Matematika memiliki peranan penting untuk meningkatkan cara berpikir. Dalam belajar 

matematika maka seseorang berlatih bagaimana cara berpikir, bernalar dan berlogika secara 

optimal. Oleh karenanya, matematika dijadikan mata pelajaran wajib dalam kurikulum Indonesia 

yang diajarkan sejak Sekolah Dasar hingga Perguruan Tinggi. Namun tingkat kemampuan 

matematika siswa Indonesia masih tergolong rendah, dikarenakan siswa yang memiliki stereotip 

negatif terhadap matematika. 

Dalam kenyataannya, pembelajaran matematika sering kali dihindari oleh siswa dengan 

alasan materi pembelajaran yang sulit dipahami dan tidak menyenangkan. Sedangkan dalam 

pembelajaran matematika, siswa dapat melatih kemampuan berpikir logis, sistematis, analitis, kritis, 

kreatif, dan kemampuan bekerja sama. Pembelajaran matematika merupakan salah satu cara untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi agar siap dengan persaingan global pada abad 21.  

Kemampuan berpikir tingkat tinggi atau High Order Thinking Skills (HOTS) adalah 

kemampuan menghubungkan, memanipulasi, serta memodifikasi pengetahuan dan pengalaman 

yang dimiliki secara kritis juga kreatif untuk menyelesaikan masalah pada suatu kondisi yang ada. 

High order thinking skills meliputi kemampuan berpikir kritis, kemampuan berpikir kreatif, 

kemampuan pemecahan masalah, kemampuan berargumen, dan kemampuan mengambil keputusan 

(Dinni, 2018). 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu kecakapan proses berpikir seseorang 

dengan segala ide dan informasi yang dimiliki untuk menentukan jalan keluar saat dihadapi suatu 

persoalan atau permasalahan. Dengan kemampuan pemecahan masalah, siswa dapat menunjukkan 

karakteristik cara berpikirnya untuk menentukan apa yang harus dilakukan saat dihadapi sebuah 

masalah. Kemampuan pemecahan masalah menjadi tujuan utama pembelajaran matematika, karena 

hasil pencapaian pembelajaran matematika adalah siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan dalam soal.  

Tempat penelitian yang dipilih oleh peneliti saat pembelajaran aritmatika sosial menggunakan 

sistem pembelajaran blended learning, dimana 50% siswa belajar di kelas, dan sisanya belajar dari 

jarak jauh melalui media Zoom dan grup Whatsapp. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, 

selama pembelajaran berlangsung terdapat kendala dalam menyampaikan materi ajar dikarenakan 

melalui dua media yang berbeda. Siswa yang belajar di kelas dinilai lebih aktif dibandingkan siswa 

yang pembelajaran jarak jauh. Siswa menanyakan apa yang belum dipahaminya secara langsung di 

kelas maupun melalui diskusi grup whatsapp. Untuk evaluasi yang digunakan oleh guru dalam 

mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi di kelas adalah penugasan dan tes tertulis yang 

berbentuk soal pilihan ganda juga esai. Siswa mengalami kendala dalam menjawab soal materi 

aritmatika sosial, karena bentuk soal berupa cerita. 

Guru sesekali menyisipkan soal berbasis HOTS (High Order Thinking Skills) dalam 

evaluasinya, namun selama PJJ (Pembelajaran Jarak Jauh) tidak. Dikarenakan respon siswa 

terhadap soal HOTS adalah bingung, dan berakhir bertanya kepada guru apa yang dimaksud dalam 

soal tersebut. Pada waktu penelitian berlangsung, sekolah yang dituju oleh peneliti sudah 

menyelenggarakan sistem pembelajaran normal, yaitu 100% siswa belajar di kelas.  
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Kemampuan pemecahan masalah matematis di SMP Islam Malahayati secara garis besar 

sudah cukup baik. Dari 21 orang siswa, sebanyak 57,1% siswa berada pada kategori sedang. 

Belandaskan hal tersebut, maka tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan bagaimana 

literasi numerasi siswa kelas VII SMP pada materi aritmatika sosial, khususnya di SMP Islam 

Malahayati, JakartaTimur. 

 

METODE 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Islam Malahayati pada kelas VII-C tahun ajaran 

2021/2022. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Menurut Moleong (dalam Nurdin & Hartati, 2019: 75) “Penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian, dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 

yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah”. Penelitian deskriptif 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat 

diamati. Deskripsi yang dimaksud adalah mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa kelas VII-C SMP Islam Malahayati pada materi aritmatika sosial. 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah tes tertulis, wawancara dan analisis 

dokumen. Tes tertulis digunakan untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa berdasarkan strategi penyelesaian soal yang diberikan. Tes tertulis terdiri dari 5 butir soal esai 

pada materi aritmatika sosial. Selanjutnya dilakukan wawancara mendalam untuk mengetahui 

bagaimana teknik yang digunakan siswa untuk penyelesaian masalah soal yang diberikan.  

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dengan tiga 

tahapan, yaitu; (1) reduksi data, yaitu proses memilih, menyeleksi dan mengelompokkan data yang 

akan digunakan; (2) penyajian data, dari data yang telah direduksi kemudian disajikan berupa 

analisis hasil tes dan wawancara dengan subjek penelitian; (3) penarikan simpulan, merupakan 

pengambilan simpulan atas hasil analisis antara hasil tes dan hasil wawancara. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Islam Malahayati. Peneliti nantinya akan 

memilih 3 subjek penelitian dengan teknik purposive sampling. Peneliti melakukan reduksi data 

hasil tes terlebih dahulu dengan menggunakan tabel pengkategorian Riinawati (2021) sebagai 

berikut:  

Tabel 1. Skala Nilai Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Skala Nilai Tes Kemampuan Pemecahan 

Masalah (Ntkpm) 
Kategori 

Ntkpm ≥ Mean + SD Tinggi 

Mean - SD < Ntkpm < Mean + SD Sedang 

Ntkpm ≤ Ntkpm Rendah 
Sumber: Riinawati, 2021 

Pedoman penskoran yang digunakan untuk hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2. Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Aspek yang 

dinilai 
Skor Keterangan 

Memahami 

masalah 

3 Menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 

dengan benar dan lengkap 

2 Menuliskan salah satu apa yang diketahui dan ditanyakan 

dalam soal dengan benar 

1 Menulis apa yang dan diketahui dan ditanyakan dalam soal 

namun kurang tepat 

 

0 Tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam 

soal 

Merencanakan 

strategi 

pemecahan 

masalah 

2 Menuliskan langkah-langkah yang akan digunakan dalam 

menyelesaikan masalah dengan benar 

1 Menuliskan langkah-langkah yang akan digunakan dalam 

menyelesaikan masalah namun kurang tepat atau tidak 

lengkap 

0 Tidak menuliskan langkah-langkah yang akan digunakan 

dalam menyelesaikan masalah 

Menerapkan 

strategi 

pemecahan 

masalah 

4 Menuliskan penyelesaian masalah dengan benar 

3 Menuliskan penyelesaian masalah namun terdapat kekeliruan 

dalam menghitung 

2 Menuliskan penyelesaian masalah namun terdapat kekeliruan 

dalam langkah atau prosedurnya 

1 Menuliskan penyelesaian masalah namun keliru dalam 

menghitung dan langkahnya 

0 Tidak menuliskan penyelesaian masalah 

Menuliskan 

kembali 

1 Memeriksa kembali dan menuliskan simpulan atau jawaban 

akhir penyelesaian 

0 Salah menuliskan simpulan atau tidak memeriksa kembali dan 

tidak menuliskan simpulan atau jawaban akhir penyelesaian 

Skor minimal = 0, skor maksimal = 10 

Sumber: Pardimin, dkk, 2017 

Data yang telah dikumpulkan dan dianalisis, dilanjutkan dengan pemeriksaan keabsahannya oleh 

peneliti. Pemeriksaan keabsahan data ini akan dilakukan melalui teknik triangulasi. Triangulasi 

diartikan sebagai pengecekan data dari sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Pada 

penelitian ini, peneliti melakukan pengecekan keabsahan data data melalui hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan hasil wawancara. 

 

HASIL 

 

Tes kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi aritmatika sosial yang 

diberikan berupa 5 soal uraian Hasil nilai tes yang telah dilakukan data akan dikelompokkan 

berdasarkan kategori tinggi, sendang, dan rendah. Dalam pengelompokkannya peneliti fokus 

kepada nilai rata-rata hasil tes siswa. dimana, diperoleh rata-rata nilai siswa 50,7 dan simpangan 

baku 13,98. Berikut pengelompokkan kemampuan pemecahan masalah matematis responden 

penelitian yang tersajikan dalam tabel: 
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Tabel 2. Rekapitulasi Kategori Nilai Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis  

Skala Nilai Tes Kemampuan Pemecahan 

Masalah (Ntkpm) 

Banyak 

Siswa 
Kategori Persentase 

Ntkpm ≥ 64,68 5 Tinggi 23,8% 

36,72 < Ntkpm < 64,68 12 Sedang 57,1% 

Ntkpm  ≤ 36,72 4 Rendah 19,1% 

Aspek indikator kemampuan pemecahan masalah terdiri dari 4, yaitu: (1) kemampuan memahami 

masalah, (2) kemampuan merencanakan strategi pemecahan masalah, (3) kemampuan menerapkan 

strategi pemecahan masalah, dan (4) kemampuan memeriksa kembali Berikut tabel persentase siswa 

pada setiap aspek indikator kemampuan pemecahan masalah dari tes yang sudah dikerjakan: 

 

Tabel 3. Persentase Aspek Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis  

Aspek Indikator Kemampuan Pemecahan 

Masalah 
Persentase 

Memahami Masalah 68,9% 

Merencanakan Strategi Pemecahan Masalah 81,3% 

Menerapkan Strategi Pemecahan Masalah 74% 

Memeriksa Kembali 23,8% 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa persentase aspek indikator tertinggi yang dicapai 

adalah merencanakan strategi pemecahan masalah yaitu sebesar 81,3% hal tersebut menunjukkan 

bahwa siswa sudah mengetahui apa yang harus dilakukan untuk menjawab atau menyelesaikan 

masalah berupa soal matematika yang diberikan. selanjutnya aspek indikator terendah adalah 

memeriksa kembali dengan persentase sebesar 26,7% hal tersebut disebabkan siswa kerap 

melewatkan aspek ini dalam menyelesaikan masalah. siswa mengira aspek ini tidak dibutuhkan, 

pemecahan masalah hanya cukup sampai menjawab soal yang diberikan. 

PEMBAHASAN 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa SMP Islam Malahayati pada materi aritmatika sosial. Pada penelitian ini, tingkatan 

kategori yang digunakan adalah, kategori tinggi, kategori sedang, dan kategori rendah. Dalam 

menetukan kategori kemampuan pemecahan masalah, peneliti menggunakan kategori penilaian 

yang terfokus pada nilai rata-rata siswa.  

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Kelas VII-C SMP Islam Malahayati, 

diperoleh bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi aritmatika sosial 

mendapatkan nilai rata-rata 50,7. Dalam tingkatan kemampuan pemecahan masalah matematis, 

terdapat lima siswa berada pada kategori tinggi dengan persentase 23,8%, dua belas siswa berada 

pada kategori sedang dengan persentase 57,1% dan empat siswa berada pada kategori rendah 

dengan persentase 19,1%. 

 Dari tabel persentase masing-masing aspek indikator kemampuan pemecahan masalah yang 

disajikan dalam bentuk tabel dalam pembahasan sebelumnya, dapat dianalisis kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa berdasarkan perwakilan siswa per kategori yaitu tinggi, 

sedang, dan rendah. dalam penyampaian hasil analisis, peneliti menggunakan pengkodean dalam 

menyebutkan subjek penelitian, dimana “S-T” untuk siswa kategori tinggi, “S-S” siswa kategori 

sedang, dan “S-R” siswa kategori rendah. hasil analisis yang diperoleh sebagai berikut: 
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1. Kategori tinggi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Lembar Jawaban Siswa Kategori Tinggi 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa, dalam memecahkan masalah matematis pada 

aspek indikator pertama yaitu memahami masalah, S-T mampu memahaminya namun 

terkadang tidak mendefinisikan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan lengkap di lembar 

jawabannya. Selanjutnya pada aspek indikator kedua, yaitu merencanakan pemecahan 

masalah matematis S-T sudah mampu menuliskan rencana yang akan digunakannya beserta 

langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah yang ada pada soal. Namun pada beberapa 

nomor yaitu 4 dan 5, S-T melangkahi perhitungan dan langsung menuliskan jawabannya saja 

dengan alasan hitungannya ada pada kertas coretannya. Lalu pada aspek indikator terakhir, di 

semua nomor S-T mengaku memeriksa kembali jawaban namun ia tidak menuliskan simpulan 

jawaban akhir yang didapatnya.  

Dapat disimpulkan dalam proses pemecahan masalah dari 5 nomor yang diberikan, S-T 

mampu menyelesaikannya dan menjelaskannya secara detil serta percaya diri dengan jawaban 

akhir yang didapatnya. 

 

2. Kategori sedang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Lembar Jawaban Siswa Kategori Sedang 
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Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa S-S mampu menyelesaikan 3 dari 5 soal yang 

diberikan. S-S mengaku tidak cukup waktu untuk mengerjakan semua nomor. Sehingga hanya 

selesai 3 nomor saja. Dilihat dari hasil analisis, pada aspek indikator pertama yaitu memahami 

masalah S-S mampu mampu memahami soal dengan baik namun dalam menuliskannya di 

lembar jawaban, S-S tidak menuliskan apa yang ditanyakan dalam soal. Pada aspek indikator 

kedua yaitu merencanakan pemecahan masalah, S-S mendefinisikannya dengan lengkap dan 

benar. Begitu pula dengan aspek indikator ketiga menyelesaikan pemecahan masalah, S-S 

dapat menerapkan rencana pemecahan masalah yang telah ditulis sebelumnya dengan lengkap 

dan benar tanpa salah hitungan. Namun salam perhitungan perkalian, S-S menuliskannya 

dengan menyimpan angka ribunya (000) dengan tujuan untuk mempermudah perhitungannya. 

Pada aspek indikator terakhir, memeriksa kembali dan menuliskan simpulan S-S telah 

memenuhinya dengan memeriksa kembali jawaban yang ia dapat, serta menuliskannya di 

akhir jawaban. 

 

3. Kategori rendah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Lembar Jawaban Siswa Kategori Sedang 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa S-R mampu menyelesaikan 3 dari 5 soal yang 

diberikan. Dari hasil wawancara, S-R terlihat tidak percaya diri dan cenderung beralasan lupa 

saat diminta menjelaskan jawaban yang dikerjakannya. Pada aspek indikator pertama yaitu 

memahami masalah, S-R memahami masalah yang diberikan dengan menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan, hanya saja terdapat beberapa informasi yang tidak dituliskan dalam 

lembar jawabannya. Pada aspek indikator kedua yaitu merencanakan pemecahan masalah, S-R 

masih kebingungan rumus apa yang akan digunakannya. Sehingga S-R tidak dapat 

menyelesaikan masalah yang diberikan dengan benar dan tepat.  Dari 3 soal yang dia 

kerjakan, peneliti menilai hanya 1 soal yang benar. 

 Berdasarkan hasil analisis, peneliti menemukan kendala-kendala yang menjadi faktor 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Siswa cenderung terburu-buru untuk 

menyelesaikan soal tanpa menuliskan informasi penting yang dibutuhkan pada lembar jawabannya, 

selain itu untuk mempersingkat waktu siswa kerap tidak menuliskan apa yang ditanyakan. Hal ini 
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sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ayu Mayang, Novi Susanti dan Chika Rahayu 

(2018) yang menyatakan bahwa penyebab kesalahan siswa dalam menentukan yang diketahui dan 

ditanyakan adalah siswa tidak cermat dan tidak teliti dalam membaca soal, siswa terburu-buru 

dalam mengerjakan sehingga tidak memperhatikan petunjuk soal, serta siswa ingin menyingkat 

waktu langsung menghitung penyelesaiaannya saja. Kendala lain yang ditemukan adalah siswa 

melewatkan tahap memeriksa kembali dan menuliskan jawaban akhir. Siswa mengira tahap tersebut 

tidak lagi diperlukan, padahal dengan memeriksa kembali siswa akan menjadi lebih yakin dengan 

hasil kerjanya dan dapat menemukan kesalahan-kesalahan yang mungkin ada.   

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi 

aritmatika sosial di SMP Islam Malahayati, diperoleh kemampuan siswa tersebut berada pada 

kategori sedang. Dari empat indikator kemampuan pemecahan masalah, indikator tertinggi yang 

diperoleh yaitu indikator merencanakan strategi pemecahan masalah dengan persentase sebesar 

81,3%. Hal tersebut menandakan siswa telah mampu merencanakan strategi atau langkah apa yang 

akan digunakan dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Sebaliknya, pada indikator kemampuan 

terendah sebesar 26,7% adalah indikator memeriksa kembali penyelesaian.   

Dari hasil analisis, peneliti menemukan kendala-kendala yang menjadi faktor kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Siswa cenderung terburu-buru untuk menyelesaikan soal 

tanpa menuliskan informasi penting yang dibutuhkan pada lembar jawabannya, selain itu untuk 

mempersingkat waktu siswa kerap tidak menuliskan apa yang ditanyakan. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Ayu Mayang, Novi Susanti dan Chika Rahayu (2018) yang 

menyatakan bahwa penyebab kesalahan siswa dalam menentukan yang diketahui dan ditanyakan 

adalah siswa tidak cermat dan tidak teliti dalam membaca soal, siswa terburu-buru dalam 

mengerjakan sehingga tidak memperhatikan petunjuk soal, serta siswa ingin menyingkat waktu 

langsung menghitung penyelesaiaannya saja. Kendala lain yang ditemukan adalah siswa 

melewatkan tahap memeriksa kembali dan menuliskan jawaban akhir. Siswa mengira tahap tersebut 

tidak lagi diperlukan, padahal dengan memeriksa kembali siswa akan menjadi lebih yakin dengan 

hasil kerjanya dan dapat menemukan kesalahan-kesalahan yang mungkin ada.  

Kemampuan pemecahan masalah menjadi tujuan utama pembelajaran matematika, karena 

hasil pencapaian pembelajaran matematika adalah siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan. Kemampuan pemecahan masalah tidak hanya penting untuk matematika, namun pada 

bidang lain juga. Kemampuan pemecahan masalah merupakan potensi yang dimiliki siswa dalam 

menyelesaikan soal berbentuk cerita, soal tidak rutin yang berbeda-beda, serta menerapkan konsep 

matematika dalam kehidupan sehari-hari guna menemukan solusi atau memecahkan masalah yang 

dihadapinya (Andayani dan Adikska, 2019). 
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